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This study aims to analyze the role of interpersonal communication in improving team
collaboration at the Tourism Office of Indragiri Hilir Regency. In the context of public
organizations characterized by bureaucratic complexity, interpersonal communication plays a
crucial role in ensuring effective work coordination. This research employs a qualitative
approach with a descriptive research design. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and documentation involving employees engaged in teamwork activities. The
findings indicate that interpersonal communication has a significant role in enhancing team
collaboration. This is reflected in the presence of openness, empathy, supportiveness, positive
attitudes, and equality in interactions among employees. Effective communication contributes to
better coordination, clearer task distribution, and reduced potential for misunderstandings in
work implementation. Furthermore, interpersonal communication helps build trust and fosters
harmonious working relationships, thereby strengthening team cohesion. Thus, interpersonal
communication functions not only as a means of information exchange but also as a strategic
mechanism for improving team collaboration and organizational performance in public sector
institutions.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi interpersonal
dalam meningkatkan kolaborasi tim di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir. Dalam konteks organisasi publik yang memiliki karakteristik
birokratis dan kompleks, komunikasi interpersonal menjadi faktor penting dalam
menciptakan koordinasi kerja yang efektif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pegawai
yang terlibat dalam kerja tim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kolaborasi
tim. Hal ini ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, dukungan, sikap
positif, serta kesetaraan dalam interaksi antarpegawai. Komunikasi yang efektif
mampu meningkatkan koordinasi, memperjelas pembagian tugas, serta
mengurangi potensi kesalahpahaman dalam pelaksanaan pekerjaan. Selain itu,
komunikasi interpersonal juga berperan dalam membangun kepercayaan dan
menciptakan hubungan kerja yang harmonis, sehingga mendorong terciptanya
kerja sama tim yang lebih solid. Dengan demikian, komunikasi interpersonal
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
mekanisme strategis dalam meningkatkan kolaborasi tim dan efektivitas kinerja
organisasi publik.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks manajemen organisasi publik modern, kolaborasi tim menjadi elemen fundamental
dalam mencapai efektivitas kinerja dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Kompleksitas tugas
pemerintahan yang melibatkan koordinasi lintas unit, lintas fungsi, dan lintas kepentingan menuntut adanya
pola kerja yang tidak lagi bersifat individual, melainkan berbasis kerja tim yang terintegrasi. Dalam situasi
tersebut, komunikasi interpersonal memegang peranan penting sebagai sarana utama untuk menyelaraskan
persepsi, membangun kepercayaan, serta memastikan kesamaan pemahaman tugas di antara anggota tim kerja
[1][1] .

Komunikasi interpersonal yang efektif tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi
juga mencakup kejelasan pesan, kemampuan mendengar secara aktif, empati profesional, serta adanya
mekanisme umpan balik dua arah yang memungkinkan terjadinya konfirmasi pemahaman antarindividu.
Kualitas komunikasi yang baik terbukti mampu mengurangi ambiguitas peran serta meminimalkan konflik
dalam tim, sehingga berdampak langsung pada peningkatan efektivitas kerja [1]. Komunikasi interpersonal
yang efektif tidak hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi juga mencakup kejelasan pesan,
kemampuan mendengar secara aktif, empati profesional, serta adanya mekanisme umpan balik dua arah [2].
Selain itu, komunikasi yang bersifat dialogis juga dapat memperkuat kohesi tim dan meningkatkan
akuntabilitas kinerja dalam organisasi formal [3].

Dalam sektor publik, peran komunikasi interpersonal menjadi semakin krusial mengingat karakteristik
organisasi pemerintahan yang cenderung birokratis dan hierarkis, namun tetap dituntut untuk adaptif dan
kolaboratif. Berbagai studi menunjukkan bahwa lemahnya komunikasi interpersonal internal seringkali
menjadi penyebab utama rendahnya efektivitas koordinasi serta keterlambatan dalam implementasi program
pemerintah. Fragmentasi informasi dan minimnya komunikasi dua arah dalam birokrasi dapat menyebabkan
inefisiensi kerja dan menurunkan kualitas pelayanan publik [4][5]. Selain itu, kegagalan kolaborasi tim dalam
organisasi publik lebih sering dipengaruhi oleh miskomunikasi dibandingkan dengan kendala teknis
administratif [6].

Pada sektor pariwisata daerah, tantangan komunikasi interpersonal menjadi lebih kompleks. Hal ini
disebabkan oleh tuntutan kerja yang memerlukan kreativitas, kecepatan pengambilan keputusan, serta
kolaborasi intensif lintas bidang dan pemangku kepentingan. Organisasi yang bergerak di sektor layanan
publik dan kreatif sangat bergantung pada komunikasi interpersonal yang efektif guna menjaga sinkronisasi
peran serta mempercepat pelaksanaan program kerja [7].

Namun demikian, penelitian terdahulu umumnya masih berfokus pada komunikasi organisasi secara
umum dan belum secara spesifik mengkaji peran komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kolaborasi
tim, khususnya pada instansi pariwisata daerah di tingkat kabupaten. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap), terutama dalam mengintegrasikan aspek komunikasi interpersonal dengan efektivitas
kolaborasi tim dalam konteks organisasi publik yang dinamis. Sebagian besar penelitian lebih menekankan
pada faktor struktural, kepemimpinan, atau sistem kerja, sementara aspek relasional antarpegawai belum
mendapat perhatian yang optimal.

Padahal, komunikasi interpersonal merupakan faktor strategis yang secara langsung memengaruhi
kecepatan koordinasi, validasi keputusan, serta sinkronisasi peran dalam tim kerja. Oleh karena itu, kebaruan
(novelty) dalam penelitian ini terletak pada analisis komunikasi interpersonal sebagai variabel kunci dalam
meningkatkan kolaborasi tim pada instansi pariwisata daerah, dengan mengambil konteks empiris di Kantor
Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini tidak hanya melihat komunikasi sebagai proses
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme relasional yang membentuk pola kerja kolaboratif
dalam organisasi publik.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam peran
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kolaborasi tim di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
komunikasi dan manajemen organisasi publik, serta memberikan rekomendasi praktis berbasis bukti dalam
upaya meningkatkan kolaborasi tim dan efektivitas kinerja organisasi.
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan analisis masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran komunikasi interpersonal dalam meningkatkan
kolaborasi tim di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir?
1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran
komunikasi interpersonal dalam meningkatkan kolaborasi tim di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten
Indragiri Hilir.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan proses pertukaran informasi, ide, dan perasaan antara dua
individu atau lebih secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan mencapai pemahaman bersama.
Komunikasi ini memiliki peran penting dalam membangun hubungan kerja yang efektif dalam organisasi.
Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan yang melibatkan interaksi langsung antarindividu
yang bertujuan untuk mengurangi kesalahpahaman dan meningkatkan efektivitas kerja[1].

komunikasi interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi, tetapi juga
sebagai sarana membangun hubungan sosial, kepercayaan, dan kerja sama dalam organisasi[3]. komunikasi
interpersonal yang efektif ditandai oleh beberapa unsur utama, yaitu keterbukaan (openness), empati
(empathy), sikap positif (positiveness), dukungan (supportiveness), dan kesetaraan (equality)[8].

Selain itu, komunikasi interpersonal merupakan proses dinamis yang melibatkan pertukaran makna
secara berkelanjutan antara individu[9]. Komunikasi interpersonal yang efektif ditentukan oleh kemampuan
individu dalam menyampaikan pesan dan memahami respon lawan komunikasi secara tepat[10].

Dalam konteks organisasi publik, komunikasi interpersonal menjadi faktor penting karena mampu
meningkatkan koordinasi kerja dan memperlancar aliran informasi antarpegawai. Komunikasi yang efektif
juga dapat meminimalkan konflik dan meningkatkan kualitas hubungan kerja dalam tim.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan proses
interaksi yang tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana membangun
hubungan kerja yang efektif melalui keterbukaan, empati, dan umpan balik. Dalam penelitian ini, komunikasi
interpersonal dipahami sebagai faktor utama yang memengaruhi kualitas interaksi dan kerja sama dalam tim.

2.2 Kolaborasi Tim
Kolaborasi tim merupakan proses kerja sama antara dua individu atau lebih yang saling berinteraksi

untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Dalam organisasi modern, kolaborasi tim menjadi
kunci dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas kerja. Kolaborasi tim adalah proses di mana anggota tim
bekerja secara bersama-sama, saling berbagi informasi, serta berkoordinasi untuk mencapai tujuan
organisasi[7].

Kolaborasi tim yang efektif ditandai dengan adanya komunikasi yang baik, kepercayaan antaranggota,
serta pembagian tugas yang jelas[1]. Tim yang kolaboratif memiliki komitmen bersama, tanggung jawab
kolektif, dan kemampuan untuk saling mendukung dalam menyelesaikan pekerjaan[11].

Dalam organisasi publik, kolaborasi tim menjadi sangat penting karena kompleksitas pekerjaan yang
membutuhkan koordinasi lintas unit dan lintas fungsi. Kolaborasi yang baik akan meningkatkan efektivitas
pelayanan publik serta mempercepat pencapaian tujuan organisasi.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi tim merupakan proses kerja sama yang
melibatkan interaksi, koordinasi, dan komitmen bersama untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam penelitian
ini, kolaborasi tim dipandang sebagai hasil dari interaksi sosial yang efektif antarpegawai dalam organisasi.

2.3 Peran Komunikasi Interpersonal Dalam Kolaborasi Tim
Komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang erat dengan kolaborasi tim, karena komunikasi

merupakan fondasi utama dalam membangun kerja sama yang efektif. Tanpa komunikasi yang baik,
kolaborasi tim tidak dapat berjalan secara optimal.Komunikasi interpersonal yang efektif mampu mengurangi
konflik, memperjelas peran, dan meningkatkan koordinasi dalam tim kerja[1].
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Komunikasi interpersonal berperan dalam menyelaraskan tujuan tim, meningkatkan kepercayaan
antaranggota, serta mempercepat pengambilan keputusan[7]. Selain itu, komunikasi yang dialogis dan terbuka
mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan meningkatkan kohesi tim[3]. Penelitian [12]
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal berperan penting dalam meningkatkan berbagi pengetahuan
(knowledge sharing) yang pada akhirnya memperkuat kolaborasi tim. Selain itu, Komunikasi yang efektif
dapat meningkatkan koordinasi dan kinerja tim secara keseluruhan[13].

Dalam organisasi publik, komunikasi interpersonal yang efektif menjadi faktor strategis dalam
meningkatkan kolaborasi tim, terutama dalam menghadapi kompleksitas tugas dan tuntutan pelayanan publik.
Komunikasi yang baik memungkinkan terjadinya koordinasi yang lebih cepat, mengurangi miskomunikasi,
serta meningkatkan efektivitas kerja tim secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kolaborasi tim. Komunikasi yang efektif mampu memperkuat hubungan kerja,
meningkatkan koordinasi, serta menciptakan kerja sama yang lebih harmonis. Dalam penelitian ini,
komunikasi interpersonal diposisikan sebagai variabel kunci yang memengaruhi keberhasilan kolaborasi tim
dalam organisasi publik.

2.4 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan untuk memperkuat landasan teoritis serta menunjukkan posisi

penelitian yang dilakukan. Beberapa penelitian yang relevan dengan topik komunikasi interpersonal dan
kolaborasi tim antara lain sebagai berikut:

Komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas kerja tim, di mana
keterbukaan dan kejelasan komunikasi mampu meningkatkan koordinasi antaranggota tim[14]. Komunikasi
interpersonal berperan signifikan dalam meningkatkan kerja sama tim pada organisasi sektor publik[15]. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif mampu mengurangi konflik kerja dan meningkatkan
hubungan interpersonal antar pegawai. Komunikasi interpersonal yang ditandai dengan empati, keterbukaan,
dan dukungan memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat kolaborasi tim[16]. Semakin baik komunikasi
yang terjalin, maka semakin tinggi tingkat kerja sama dalam tim kerja. Selain itu, komunikasi interpersonal
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja tim melalui peningkatan koordinasi dan kepercayaan antaranggota
tim[17]

Komunikasi interpersonal dalam organisasi publik memiliki peran penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja tim melalui peningkatan koordinasi dan hubungan kerja[18]. Selain itu, komunikasi
interpersonal yang efektif berkontribusi terhadap peningkatan kinerja tim dan kepuasan kerja anggota
organisasi[19].

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
memiliki peran penting dalam meningkatkan kolaborasi tim, baik dalam organisasi publik maupun swasta.

2.4 Kerangka Pemikiran
Hubungan antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Teoritis
Sumber: Diolah Peneliti (2026)

2.5 Hipotesis
Berdasarkan uraian teoritis dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

dDduga komunikasi interpersonal berperan dalam meningkatkan kolaborasi tim di Kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Indragiri Hilir.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Pendekatan Penelitian

Komunikasi Interpersonal (X) Kolaborasi Tim (Y)
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam peran komunikasi
interpersonal dalam meningkatkan kolaborasi tim di lingkungan kerja organisasi publik. Melalui pendekatan
ini, peneliti dapat menggali makna, proses, serta dinamika komunikasi interpersonal yang terjadi antarpegawai
secara alami sesuai dengan konteks organisasi [20].

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir. Lokasi ini dipilih

karena memiliki karakteristik kerja yang menuntut kolaborasi lintas bidang dalam perencanaan dan
pelaksanaan program pariwisata daerah.

Adapun waktu penelitian dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan, yang meliputi tahap persiapan,
pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian.

3.3 Subjek dan Informan Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama penelitian. Kehadiran

peneliti di lapangan dilakukan secara langsung untuk mengamati situasi kerja, interaksi antarpegawai, serta
pola komunikasi yang terjadi dalam kegiatan sehari-hari. Peneliti berupaya menjaga objektivitas dengan
bersikap netral, terbuka, dan tidak memengaruhi aktivitas subjek penelitian selama proses pengumpulan data
berlangsung.

Subjek penelitian adalah pegawai Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir yang terlibat
dalam kerja tim, baik pejabat struktural maupun staf pelaksana. Informan penelitian ditentukan secara
purposive sampling, yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti keterlibatan langsung dalam
proses komunikasi dan kolaborasi tim. Informan meliputi:
a. Kepala bidang
b. Kepala seksi
c. Staf pegawai

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui:

a. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman, persepsi, serta

pandangan informan terkait komunikasi interpersonal dan kolaborasi tim.
b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pola interaksi, koordinasi kerja, serta situasi
komunikasi yang terjadi dalam aktivitas organisasi.
c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa dokumen resmi, laporan kegiatan, dan
struktur organisasi yang relevan dengan penelitian.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Selain itu, digunakan instrumen

pendukung berupa:
a. Pedoman wawancara
b. Pedoman observasi

Instrumen penelitian disusun berdasarkan fokus penelitian, yaitu aspek:
a. Keterbukaan
b. Empati
c. Dukungan
d. Sikap positif
e. Kesetaraan dalam komunikasi interpersonal

Pengembangan instrumen dilakukan secara fleksibel agar tetap menyesuaikan dengan kondisi lapangan.
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3.6 Operasional Variabel Penelitian
Operasional variabel penelitian merupakan penjabaran dari variabel penelitian ke dalam bentuk yang

lebih konkret dan terukur, sehingga memudahkan peneliti dalam proses pengumpulan serta analisis data.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu komunikasi interpersonal sebagai variabel independen
(X) dan kolaborasi tim sebagai variabel dependen (Y).

Komunikasi interpersonal dipahami sebagai proses interaksi antarpegawai dalam menyampaikan
informasi, ide, dan perasaan untuk mencapai pemahaman bersama dalam lingkungan kerja. Sementara itu,
kolaborasi tim merupakan proses kerja sama antarpegawai dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan konsep tersebut, maka operasional variabel dalam
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Sub Indikator

Komunikasi
Interpersonal
(X)

Proses interaksi antarpegawai dalam
menyampaikan informasi, ide, dan
perasaan untuk mencapai
pemahaman bersama dalam
lingkungan kerja

Keterbukaan
(Openness)

Menyampaikan informasi secara jujur
Transparansi dalam komunikasi

Empati (Empathy) Memahami perasaan rekan kerja
Menunjukkan kepedulian

Dukungan
(Supportiveness)

Saling membantu dalam pekerjaan
Memberikan dorongan/motivasi

Sikap Positif
(Positiveness)

Bersikap optimis
Menghargai pendapat orang lain

Kesetaraan
(Equality)

Tidak membedakan status/jabatan
Perlakuan adil dalam komunikasi

Kolaborasi
Tim (Y)

Proses kerja sama antarpegawai
dalam menyelesaikan tugas untuk
mencapai tujuan bersama secara
efektif dan efisien

Koordinasi Kerja Sinkronisasi tugas antarpegawai
Kelancaran koordinasi

Kerja Sama Keterlibatan aktif anggota tim
Saling membantu dalam tugas

Kepercayaan Rasa saling percaya antarpegawai
Keandalan dalam bekerja

Komunikasi Tim Kelancaran pertukaran informasi
Intensitas komunikasi

Pembagian Tugas Kejelasan peran
Tanggung jawab masing-masing

Sumber : Diolah Peneliti, 2026.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan meliputi tiga tahapan utama[21],

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini merupakan pendekatan sistematis
yang digunakan untuk mengorganisasi, menafsirkan, dan menyajikan data kualitatif secara terstruktur.
a. Reduksi Data (Data Condensation)

Reduksi data merupakan proses pemilihan, penyederhanaan, dan pemfokusan data yang diperoleh dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, data diseleksi dan dikategorikan sesuai dengan fokus
penelitian, sehingga hanya informasi yang relevan yang digunakan dalam analisis.
b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis agar memudahkan pemahaman
terhadap fenomena yang diteliti. Penyajian data dapat berupa teks, matriks, maupun bagan untuk membantu
peneliti dalam melihat pola hubungan antar data[21].
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing and Verification)

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola, hubungan, dan makna dari data yang
telah dianalisis. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi secara terus-menerus selama proses
penelitian berlangsung untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan.
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir, diperoleh temuan bahwa komunikasi
interpersonal memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kolaborasi tim.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antarpegawai berlangsung secara
aktif, baik melalui komunikasi formal maupun informal. Pegawai secara rutin melakukan koordinasi dalam
menyelesaikan tugas, berdiskusi dalam pengambilan keputusan, serta saling bertukar informasi terkait
pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal menjadi sarana utama dalam mendukung
pelaksanaan kerja tim. Selain itu, keterbukaan dalam komunikasi juga terlihat dari kemudahan pegawai dalam
menyampaikan pendapat dan informasi. Informan menyatakan bahwa komunikasi yang terbuka
mempermudah pemahaman terhadap tugas masing-masing serta mengurangi potensi terjadinya
kesalahpahaman.

Dari hasil observasi, terlihat bahwa interaksi antarpegawai berjalan secara dinamis dan komunikatif.
Pegawai saling berkoordinasi dalam pelaksanaan tugas, baik dalam satu bidang maupun lintas bidang.
Komunikasi yang terjalin tidak hanya berfokus pada penyelesaian pekerjaan, tetapi juga menciptakan
hubungan kerja yang lebih harmonis. Selanjutnya, aspek empati dan dukungan juga ditemukan dalam
komunikasi interpersonal antarpegawai. Pegawai menunjukkan sikap saling membantu dan memahami kondisi
rekan kerja dalam menyelesaikan tugas. Hal ini berkontribusi pada terciptanya suasana kerja yang kondusif
dan meningkatkan kerja sama tim.

Komunikasi interpersonal juga berperan dalam membangun kepercayaan antarpegawai. Kepercayaan
ini terbentuk melalui interaksi yang terbuka, sikap saling menghargai, serta adanya komunikasi dua arah dalam
organisasi. Dengan adanya kepercayaan tersebut, kolaborasi tim dapat berjalan lebih efektif. Dengan demikian,
hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kolaborasi tim di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir. Komunikasi yang efektif
mampu meningkatkan koordinasi, memperkuat hubungan kerja, serta menciptakan kerja sama yang lebih baik
antarpegawai.

4.2 Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangat

penting dalam meningkatkan kolaborasi tim. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal yang efektif mampu meningkatkan koordinasi dan mengurangi konflik dalam tim
kerja[1].

Keterbukaan dalam komunikasi yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pegawai
mampu menyampaikan informasi secara jelas dan transparan. Hal ini mendukung pendapat yang menyatakan
bahwa komunikasi yang terbuka dapat memperkuat hubungan kerja dan meningkatkan kohesi tim[3].

Selain itu, aspek empati dan dukungan yang ditemukan dalam penelitian ini juga memperkuat teori
yang menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif ditandai dengan adanya empati, dukungan,
dan sikap positif[8]. Empati memungkinkan pegawai untuk memahami kondisi rekan kerja, sehingga mampu
menciptakan kerja sama yang lebih baik dalam tim.

Dalam konteks organisasi publik, komunikasi interpersonal juga berperan sebagai sarana untuk
mengatasi hambatan struktural yang bersifat birokratis. Meskipun organisasi memiliki struktur yang hierarkis,
komunikasi interpersonal yang efektif memungkinkan terjadinya koordinasi yang lebih cepat dan efisien. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal berperan dalam menyelaraskan
tujuan tim dan meningkatkan efektivitas kerja[7].

Temuan ini juga didukung penelitian yang menyatakan bahwa komunikasi interpersonal merupakan
komponen utama dalam membangun kerja sama tim yang efektif[22]. Selain itu, menegaskan bahwa
komunikasi yang baik mampu meningkatkan pemahaman dan hubungan interpersonal dalam organisasi.
Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal berpengaruh terhadap peningkatan kolaborasi tim melalui peningkatan kepercayaan, koordinasi,
dan kerja sama antaranggota tim[2].
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Dengan demikian, komunikasi interpersonal dapat dipandang sebagai faktor strategis dalam
meningkatkan kolaborasi tim, khususnya dalam organisasi publik yang memiliki kompleksitas kerja yang tinggi.
Komunikasi yang efektif tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
mekanisme relasional yang membentuk pola kerja kolaboratif dalam organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kolaborasi tim di Kantor Dinas
Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir.Komunikasi interpersonal yang efektif, yang ditandai dengan
keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan, mampu memperlancar proses koordinasi kerja
antarpegawai. Melalui komunikasi yang baik, pegawai dapat saling memahami tugas dan tanggung jawab
masing-masing, sehingga mengurangi potensi kesalahpahaman dalam pelaksanaan pekerjaan. Selain itu,
komunikasi interpersonal juga berperan dalam membangun hubungan kerja yang harmonis serta
meningkatkan kepercayaan antarpegawai. Kepercayaan yang terjalin mendorong terciptanya kerja sama yang
lebih solid dalam tim, baik dalam lingkup satu bidang maupun lintas bidang.

Dalam konteks organisasi publik, komunikasi interpersonal menjadi faktor strategis dalam mengatasi
hambatan struktural yang bersifat birokratis. Komunikasi yang berlangsung secara terbuka dan dua arah
memungkinkan terjadinya koordinasi yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, komunikasi
interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai mekanisme
penting dalam membentuk kolaborasi tim yang efektif dan mendukung pencapaian tujuan organisasi.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

a. Bagi Instansi (Dinas Pariwisata Kabupaten Indragiri Hilir)
Diharapkan instansi dapat meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal antarpegawai melalui:

1. Pelatihan komunikasi efektif
2. Penguatan budaya kerja yang terbuka dan kolaboratif
3. Peningkatan koordinasi lintas bidang
Hal ini bertujuan untuk memperkuat kerja sama tim serta meningkatkan efektivitas kinerja organisasi.

b. Bagi Pegawai
Pegawai diharapkan dapat:

1. Meningkatkan keterbukaan dalam berkomunikasi
2. Mengembangkan sikap empati dan saling menghargai
3. Aktif dalam berkoordinasi dan bekerja sama dalam tim
Sehingga tercipta hubungan kerja yang lebih harmonis dan produktif.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada lingkup lokasi dan pendekatan kualitatif. Oleh karena

itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk:
1. Mengembangkan penelitian dengan pendekatan kuantitatif atau mixed method
2. Memperluas objek penelitian pada instansi lain
3. Menambahkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, atau kinerja
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